Abstraksi

Ada satu pola yang menarik dalam bisnis telekomunikasi. Perkembangan
teknologinya begitu cepat, denagn tabiat kanibal. Ketika sebuah teknologi komunikasi
diperkenalkan, biasanya langsung BOOM! Tapi umumnya sebentar. Begitu lahir
teknologi baru, langsung menggusur keberadaan teknologi lama.

Coba simak bagaimana maraknya industri radio seranta ( Pager ) ditahun
1980-an. Kemana-mana orang membawa pager. Betapa maraknya demam pager saat
itu.

Lalu, datanglah telepon seluler. Awalnya menggunakan teknologi NMT (
Nordic Mobile Telephony ). Harganya kelewat mahal dan pesawatnya besar.
Dinikmati hanya kalangan terbatas saja. Kemudian dikenalkan AMPS yang memiliki
pesawat lebih kecil, walaupun pada awalnya berharga melebihi sepeda motor, meski
begitu keberadaan pager mulai goyah. Ujungnya, ketika GSM muncul, apalagi saat
diperkenalkannya kartu prabayar posisi pager diujung tanduk terlebih lagi saat SMS
marak pager ditinggalkan penggunaanya.

Perkembangan GSM yang pesat memicu munculnya operator-operator GSM'
disamping itu pihak vendor ponsel semakin gencar memproduksi ponsel-ponsel baria
yang variatif dengan harga yang terjangkau. Fenomena ini membuat masyarakat dari
berbagai kalangan dapat mengkonsumsi produk ponsel sesuai dengan
kemampuannya. Schingga perlu dibuat suatu pusat selluler untuk dapat memenuhi

kebutuhan masyarakat terhadap produk ponsel dan teknologinya.



